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ABSTRACT

This study was conducted to discuss the communication patterns of teachers in the
process of extracurricular dance learning for deaf students at SLB-B Pembina,
Palembang City. This study aims to find and determine what communication
patterns are applied by teachers in the process of extracurricular dance learning for
deaf students based on four patterns, namely the wheel pattern, chain pattern, circle
pattern and star pattern with the theory of communication patterns according to
HA.W. Widjaja to analyze the pattern and aims to determine what obstacles are
experienced by teachers in the process of developing interests and talents in deaf
students. This study is a descriptive qualitative study and uses data collection
methods through interviews, observations and documentation. The results of this
study are the communication patterns of teachers with deaf students are the Wheel
Pattern, Chain Pattern, Circle Pattern and Star Pattern. The obstacles that occur in
the process of developing interests and talents of deaf students are students who are
not disciplined about time, children's different levels of comprehension, children
who cannot hear.

Keyword: communication, communications patterns, teacher and student
communications
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk membahas mengenai pola komunikasi guru dalam
proses pembelajaran ekstrakulikuler seni tari pada murid tunarungu SLB-B Pembina
Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan menemukan dan mengefahui pola
komunika apa yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran ekstrakulikuler
tari terhadap murid tunarungu berdasarkan empat pola yaitu pola roda, pola
rantai.pola lingkaran dan pola bintang dengan teori pola komunikasi menurut
H.A.W. Widjaja untuk menganalisis pola tersebut serta bertujuan untuk mengetahui
hambatan apa saja yang dialami guru dalam proses pengembangan minat dan bakat
pada murid tunarungu.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dan
menggunakan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun hasil dalam penelitian ini adalah pola komunikasi guru pada
murid tunarungu ialah Pola Roda, Pola Rantai,Pola Lingkaran dan Pola Bintang.
Hambatan yang terjadi dalam proses pengembangan minat dan bakat murid
tunarungu adalah murid yang tidak disiplin akan waktu, daya tangkap anak yang
berbeda-beda, anak yang tidak bisa mendengar.

Kata kunci: Komunikasi, pola komunikasi, komunikasi guru dan murid
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan mahluk sosial yang senantiasa berinteraksi dan
berkomunikasi dengan manusia lainnya. Komunikasi merupakan kegiatan dimana
seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang lain dan
sesudah menerima pesan kemudian memberikan tanggapan kepada pengirim
pesan (Agus M Hardjana, 2016:15). Komunikasi merupakan peranan sangat
penting dalam pembentukan suatu masyarakat, dilakukan untuk menghindari
kesalapahaman, adanya komunikasi yang baik maka akan mendapat respon yang
baik pula. Pada umumnya komunikasi digunakan dengan bahasa verbal dan non-
verbal. Komunikasi verbal berbentuk lisan, contohnya ucapan atau perkataan,
sedangkan non-verbal komunikasi yang melibatkan bahasa tubuh, seperti
mengangguk, menggeleng, gerakan tangan dan lain-lain.Pada dasarnya ada 3
macam bentuk komunikasi, komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal
dan komunikasi kelompok. Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dalam
diri sendiri, yaitu proses komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang,
komunikasi interpersonal yaitu komunikasi antar pribadi dan komunikasi
kelompok yaitu komunikasi yang terjadi dalam suatu kelompok.

Menurut Kasali (2005: 15) fungsi dari komunikasi secara universal ada 4,
untuk memenuhi kebutuhan fisik, memenuhi kebutuhan identitas, memenuhi
kebutuhan sosial dan memenuhi praktis. Adapun fungsi komunikasi ada 4, untuk
mengubah sikap, mengubah opini atau pendapat, mengubah perilaku dan
mengubah masyarakat. proses melalui mana orang menciptakan dan mengelola
hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal balik dalam
menciptakan makna. Namun, dalam menerima dan memberikan pengetahuan atau
informasi tidak semua manusia dilahirkan dengan keadaan yang sempurna, ada
juga yang terlahir berbeda dari orang lainnya. Penyandang disabilitas merupakan
seseorang yang memiliki keterbatasan mental, fisik maupun keterbatasan

intelektual.



Penyandang disabilitas menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabilitas dimaknai sebagai, setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental dan sensorik dalam jangka waktu lama yang
dalam beinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan
untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan hak. Dikutip dari Kompas.com menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Susenas 2020, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia mencapai puluhan
juta. Sayangnya, banyak dari mereka, terutama anak-anak, yang belum
mendapatkan akses pendidikan yang layak. Akibatnya, peluang mereka untuk
mendapatkan pekerjaan juga sangat terbatas.Data dari berbagai sumber
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia yang hidup dengan disabilitas
sangat besar.Berdasarkan data UNICEF dan Bank Dunia, terlihat jelas bahwa
anak-anak dengan disabilitas di Indonesia mengalami diskriminasi dalam akses
pendidikan. Perbedaan sebesar 13,5% dalam tingkat partisipasi sekolah dasar
adalah bukti nyata dari masalah ini. Bahkan, dari total anak-anak dengan
disabilitas, hampir sepertiga tidak bersekolah sama sekali. Namun, kelompok ini
masih menghadapi banyak tantangan, terutama dalam bidang pendidikan dan
pekerjaan. Anak-anak dengan disabilitas memiliki tingkat partisipasi sekolah yang
jauh lebih rendah dibandingkan anak-anak tanpa disabilitas. Akibatnya, banyak
dari mereka yang tidak dapat melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi.
Kondisi ini berdampak pada kesulitan mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang

layak, seperti yang terlihat dari data Survei Angkatan Kerja Nasional.

Salah satu dari penyandang disabilitas adalah penderita penyandang
tunarungu, Soemantri (1996) mengemukakan tunarungu adalah mereka yang
kehilangan pendengaran baik sebagian maupun keseluruhan yang menyebabkan
pendengaran tidak memiliki nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari.
Tunarungu adalah suatu istilah umum yang menunjukan kesulitan mendengar dari
yang ringan sampai berat, digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar, Murni
Winarsih (2012: 10). Berdasarkan pengertian diatas tunarungu dapat diartikan
sebagai keadaan seorang individu yang mengalami gangguan pada pendengaran
sehingga tidak dapat merangsang suara, atau rangsangan lainnya yang berasal dari

pendengaran, baik gangguan pendengaran secara sebagian atau keseluruhan.



Tunarungu, sebuah kondisi di mana seseorang kehilangan sebagian atau
seluruh kemampuan pendengarannya, sering kali disebabkan oleh faktor genetik
yang diturunkan dari orang tua atau infeksi virus saat masih dalam kandungan.
Selain itu, beberapa penyakit tertentu juga dapat memicu terjadinya tunarungu.
Kondisi ini memiliki dampak signifikan pada kemampuan berkomunikasi individu
tersebut. Karena tidak dapat mendengar dengan baik, penyandang tunarungu
kesulitan dalam memahami dan menirukan ucapan orang lain. Hal ini tentu saja
menghambat proses komunikasi yang efektif. Hambatan dalam berkomunikasi
yang dialami oleh penyandang tunarungu sejak dini membutuhkan penanganan
khusus. Anak-anak tunarungu memerlukan pendidikan yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan dan potensi mereka. Dengan pendidikan yang tepat,
anak-anak tunarungu dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan

mencapai potensi maksimal mereka..

Negara kita memiliki Sekolah Luar Biasa untuk anak tunanetra, tunarungu,
tunawicara, tunadaksa, tunalaras, tunaganda dan anak keterbelakangan.
Pemerintah Indonesia memberikan kesempatan kepada anak penyandang
tunarungu dalam mendapatkan Pendidikan, hal ini diatur dalam Undang-Undang
No.20 tahun 2003 yaitu tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5 ayat (2) yang
berbunyi : Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, mental, emosional, serta
intelektual atau sosial, berhak untuk mendapatkan pendidikan khusus. Menurut
Undang- Undang RI No.2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pengertian Sekolah Luar Biasa adalah lembaga yang menyelenggarakan program
pendidikan bagi anak tuna atau cacat. Suparno (2007) menjelaskan Sekolah Luar
Biasa adalah pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental sosial,

tetapi memiliki kecerdasan dan bakat istimewa.



Pada umumnya pendidikan terhadap anak penyandang tunarungu
diselenggaran di Sekolah Luar Biasa (SLB). Dengan adanya SLB ini bertujuan
untuk membantu serta membimbing anak-anak yang menyandang kelainan fisik,
mental serta perilaku sosial , agar mampu mengembangkan komunikasi, sikap dan
minat bakat sebagai pribadi ataupun anggota masyarakat. Sehingga dengan
adanya pengembangan ini menjadikan anak penyandanng tunarungu tidak

dipandang sebelah mata oleh masyarakat.

Gambar 1.1 Jumlah Sekolah Luar Biasa 2020-2021

Jumlah Sekolah Luar Biasa Menwut Status (2020/2021)
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Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pada tahun ajaran
2020/2021, Indonesia memiliki lebih dari 2.250 sekolah yang melayani anak
berkebutuhan khusus di berbagai jenjang pendidikan. Sebagian besar sekolah
tersebut merupakan Sekolah Luar Biasa (SLB). Dari total SLB yang ada, jumlah
SLB swasta lebih banyak dibandingkan dengan SLB negeri.Jika dilihat lebih rinci,
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) menjadi jenjang pendidikan paling dasar bagi
anak berkebutuhan khusus. Jumlah SDLB swasta dan negeri tercatat hampir
seimbang. Namun, saat siswa beranjak ke jenjang Sekolah Menengah Pertama
Luar Biasa (SMPLB), jumlah sekolah swasta jauh lebih dominan. Sementara itu,
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMLB) sebagai jenjang pendidikan tertinggi
untuk anak berkebutuhan khusus memiliki jumlah sekolah yang paling sedikit.



Sebagai contoh, Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2023-2024 memiliki 39
Sekolah Luar Biasa. Kota Palembang, sebagai ibukota provinsi, memiliki
konsentrasi SLB yang cukup tinggi, terutama SLB swasta. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat peningkatan jumlah sekolah untuk anak berkebutuhan
khusus, distribusi sekolah tersebut masih belum merata di seluruh wilayah
Indonesia.

Menurut Widiansyah (2018) Pendidikan menjadi bagian penting bagi
keberlangsungan hidup bangsa dan negara karena pendidikan pendidikan
memiliki peranan sangat tinggi dan strategis dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Mengingat bahwa pendidikan merupakan suatu faktor yang
sangat penting bagi kehidupan manusia, maka dari itu proses pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas harus dilaksanakan dengan cara
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai sehingga
dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan lingkungan sekitar. Pendidikan
menjadi unsur penting bagi kehidupan manusia untuk mengembangkan
kemampuan dalam membentuk karakter siswa yang bermanfaat bagi bangsa dan
negara (Aimang et al.,2022).

Ali (2007) menekankan pentingnya pendidikan kesenian dalam kurikulum
sekolah. Ia berpendapat bahwa pendidikan tidak hanya terbatas pada pelajaran
akademik saja, tetapi juga harus mencakup pengembangan minat, bakat, dan
kreativitas siswa. Dengan kata lain, sekolah harus memberikan ruang bagi siswa
untuk mengeksplorasi potensi mereka di luar bidang akademik.Senada dengan Alj,
Tilaar (2004) juga menyoroti pentingnya pendidikan sebagai wadah untuk
mengembangkan aspek budaya. Pendidikan tidak hanya sebatas pengembangan
intelektual, tetapi juga harus melibatkan penghayatan dan pengembangan nilai-
nilai budaya, baik lokal, nasional, maupun global. Melalui pendidikan, siswa
diharapkan dapat menghargai dan melestarikan kekayaan budaya bangsa.Dalam
konteks anak penyandang tunarungu, pengembangan minat dan bakat melalui
pendidikan memiliki arti yang sangat penting. Meskipun memiliki keterbatasan,
anak-anak tunarungu juga memiliki potensi dan kreativitas yang perlu

dikembangkan.



Dengan memberikan kesempatan yang sama untuk berkreasi, kita dapat
membantu mereka tumbuh menjadi individu yang mandiri dan berdaya.Sesuai
dengan Undang- Undang RI No.2 Tahun 1989 Pasal 26 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi “peserta didik berkesempatan untuk
mengembangkan kemampuan dirinya dengan belajar pada setiap saat dalam
perjalanan hidupnya sesuai dengan bakat, minat”. Tidak menutup kemungkinan
walaupun memiliki keterbatasan murid tunarungu terlahir dengan potensi. Dengan
potensi yang dimilikinya, ia akan berkembang sesuai dengan bakat yang
dimilikinya. Namun, tidak semua orang memiliki kesadaran akan bakat yang
dimiliki, terkhususnya untuk murid tunarungu. Untuk itulah pentingnya
pengembangan minat dan bakat dari sekolah sebagai wadah untuk mencari,
mengetahui dan mengasah serta mengelola minat dan bakat yang terpendam dari
anak (murid) agar dapat tersalurkan secara maksmial.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia kata seni memililki beberapa arti. Arti
tersebut yang pertama adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari
segi kehalusannya, keindhannya dsb). Kedua, karya yang diciptakan dengan
keahlian yang luar biasa seperti tari, lukisan, ukiran. Ketiga, kesanggupan akal
untuk menciptakan hal yang lebih tinggi.

Liliweri (2021) dalam bukunya mendefinisikan seni menjadi 2, yaitu berdasarkan

definisi klasik dan definisi kerja.

1. Definisi klasik, seni didefinisikan sebagai produk dari tubuh pengetahuan.

2. Definisi kerja, seni tercipta ketika seorang seniman membuat sesuatu objek
menjadi indah atau menghasilkan pengalaman yang merangsang para

peminatnya dengan mendengar atau melihat.
Seni memiliki beberapa fungsi, yaitu:

1. Fungsi kognitif, karya seni menginformasikan tentang apa yang diketahui oleh

seniman,

2. Fungsi estetika, karya seni, kurang atau lebih, menyampaikan kepada kita suatu

karya yang harmonis, hal kesenangan dan sensasi keindahan.

3.Fungsi frognosis, para seniman menggambar tentang masadepan apa yang

mereka lihat, masa depan seperti apa, mereka bisa benar dan mereka bisa salah.



4.Fungsi rekreasi, seni membuat kita berfikir tentang apa yang dihasilkan seniman,

bukan tentang realita apa yang dilukiskan.

5. Fungsi nilai, seniman menghasilkan aktivitas manusia.

6. Fungsi didaktik, seniman menyampaikan pesan kritik atau perubahan politik.
Seni memiliki tiga macam bentuk, yaitu :

1. Seni Rupa, ekspresi oleh karena sesuatu dibuat menjadi indah dan menarik
secara visual, sehingga menggungah emosi orang lain, misalnya menggambar ,

melukis, seni grafis dan patung.
A. Seni Sastra, puisi dan penulisan kreatif

2. Seni Drama

A. Seni pertunjukan, drama yang diekspresikan melalui lah tubuh, seperti tari.
B. Seni vokal, diekpresikan melalui suara seperti musik dan bernyayi.

3. Seni Praktis
A. Seni kuliner, seni yang diekspresikan melalui media masakan sehingga

membangkitkan rasa dan selera.

B. Seni praktis, yang diekspresikan melalui aktifis tertentu atau sruktur

tertentu, seperti arsitektur, film, fashion, fotografi dan video game.

Menurut Zahrain (2012) seni tari adalah salah satu jenis gerak selain
senam, bela diri, akrobatik atau pantomime. Tarian dapat didefinisikan sebagai
rangkaian gerakan tubuh yang disengaja, berirama, dan sarat makna. Gerakan-
gerakan ini tidak hanya mengekspresikan emosi manusia, tetapi juga mengandung
nilai estetika yang tinggi. Selain itu, tarian seringkali mencerminkan nilai-nilai
budaya suatu masyarakat.Tarian adalah sebuah bentuk seni yang unik. Melalui
gerakan tubuh yang indah dan harmonis, penari mampu menyampaikan pesan,
emosi, dan cerita. Tarian juga merupakan cerminan dari kreativitas dan imajinasi
manusia.(Hidayat, 2005: 8). Seni tari secara umum memiliki unsur gerak, ritmis,

keindahan dan ekspresi.



Budaya seni tari ada dan berkembang di banyak kelompok sosial yang
berbeda, dan tampaknya inilah yang menciptakan tradisi tari hingga saat ini.
Tradisi tari yang semula hanya diperuntukkan bagi upacara sosial dan keagamaan,
kemudian berkembang menjadi suatu seni pertunjukan. Oleh karena itu, tari
sebagai bagian dari kebudayaan manusia dapat dengan mudah kita jumpai di

berbagai tempat di bumi, dalam berbagai bentuk dan fungsi.

Dalam kehidupan sosial, seni memiliki peranan yang penting seperti
sebagai media pendidikan, sebagai media informasi, dan sebagai media hiburan
serta sebagai media komunikasi. Pengembangan minat dan bakat seni tari pada
murid tunarungu juga memiliki dampak positif terhadap industri seni dan budaya
serta juga memberikan dampak positif tersendiri bagi murid yang mempelajarinya.
Dengan semakin banyaknya individu dengan kebutuhan khusus yang terlibat
dalam seni tari, masyarakat akan menjadi lebih terbuka dan menghargai
keragaman bakat dan kemampuan. Ini dapat memicu peningkatan kesadaran dan
penerimaan terhadap individu dengan kebutuhan khusus di berbagai sektor,
termasuk di industri kreatif. Oleh karena itu penting bagi sekolah terkhususnya
Sekolah Luar Biasa untuk melakukan pengembangan minat dan bakat terhadap

seni tari.

Fokus penelitian ini berlokasi di Sekolah luar Biasa-B Pembina Kota
Palembang. SLB-B Negeri Pembina Kota Palembang memiliki keunggulan
sebagai satu-satunya Sekolah Luar Biasa Negeri di Kota Palembang yang telah
berhasil meraih akreditasi A. Prestasi ini menunjukkan kualitas pendidikan yang
tinggi dan komitmen sekolah dalam memberikan layanan terbaik bagi anak
berkebutuhan khusus.SLB-B Negeri Pembina Palembang merupakan lembaga
pendidikan yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan belajar anak-anak
yang mengalami hambatan dalam perkembangan fisik, mental, sosial, atau
emosional. Sekolah ini memberikan layanan pendidikan yang disesuaikan dengan
kondisi dan kemampuan masing-masing siswa.Jenjang pendidikan yang
ditawarkan oleh SLB-B Negeri Pembina Palembang cukup lengkap, mulai dari
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) hingga Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB).



Sekolah ini menerima siswa dengan berbagai jenis kebutuhan khusus, seperti
tunarungu wicara, tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, dan anak autis. Dengan
demikian, siswa dapat memperoleh pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka dan mengembangkan potensi yang dimiliki.Berdasarkan rekap data
pendidik dan kependidikan SLB-B Negeri Pembina Kota Palembang tahun 2023-
2024, jumlah guru yang aktif mengajar sebanyak 60 orang, diantaranya terdapat
42 guru yang PNS dan 18 guru honorer.

Pada  Sekolah  Luar Biasa-B  Negeri  Pembina Kota
Palembang,pengembangan minat dan bakat seni tari yang dilakukan ialah dengan
dibentuknya ekstrakulikuler seni tari, dengan misinya
"Melaksanakan  kegiatan = Ekstra  Kurikuler yang  Terprogram dan
Berkesinambungan untuk mengembangkan Jiwa Kemandirian Siswa",
menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakulikuler, termasuk ekstrakulikuler
seni tari. Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang dirancang
untuk membantu siswa mengembangkan potensi dan minat mereka secara optimal.
Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
berbagai aktivitas yang relevan, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu
yang mandiri dan berkemampuan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan dan dukungan kepada siswa yang memiliki minat dan bakat terhadap
seni tari untuk mengembangkan potensinya. Seni tari dipilih karena dapat melatih
motorik, kreativitas, kemandirian dan keseimbangan pada murid tunarungu.
Ekstrakulikuler memainkan peran yang signifikan dalam membentuk karakter

siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler seperti ekstrakulikuler olahraga, seni, dan organisasi
siswa menawarkan banyak manfaat bagi siswa. Melalui partisipasi aktif dalam
kegiatan-kegiatan tersebut, siswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan
penting, seperti kemampuan bekerja sama dalam tim, kepemimpinan, disiplin, dan
tanggung jawab. Keterampilan-keterampilan ini akan sangat berguna bagi mereka
dalam menghadapi tantangan di masa depan.Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler
juga menjadi wadah yang tepat bagi siswa untuk menemukan dan

mengembangkan minat serta bakat mereka.
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Di luar jam pelajaran, siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
berbagai bidang yang menarik bagi mereka, seperti musik, seni rupa, atau ilmu
pengetahuan. Dengan demikian, siswa dapat menemukan minat dan bakat
terpendam yang mungkin tidak dapat mereka kembangkan di dalam
kelas.Kegiatan ekstrakurikuler memberikan ruang bagi siswa untuk tumbuh dan
berkembang secara holistik. Melalui pengalaman dalam berbagai kegiatan, siswa
dapat merasakan prestasi, membangun rasa percaya diri, dan mengembangkan
identitas diri yang unik. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga dapat membantu
siswa membangun relasi sosial yang positif dengan teman sebaya dan guru.
Ekstrakulikuler tari di SLB-B Pembina sudah berjalan cukup lama, namun tidak
berjalan dengan baik, satu tahun terakhir ini ekstrakulikler ini diaktifkan kembali
dengan lebih serius dan menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dibuktikan
dengan keberhasilan SLB-B Pembina dalam meraih penghargaan secara nasional
dan internasional, serta mendapatkan undangan untuk tampil dihadapan
masyarakat maupun pemerintah.

Gambar 1.2 Murid Tunarungu Meraih Penghargaan

Eifiem i3

Sumber : Guru Ekstrakulikuler Seni Tari

Upaya SLB-B Pembina dalam memberikan kesempatan bagi murid tunarungu
dalam mengembangkan minat dan bakat seni tari dengan menciptakan
ekstrakulikuler seni tari ini merupakan langkah positif untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan memberikan kesempatan kepada murid tunarungu untuk

mengekspresikan diri dan mencapai potensi mereka.
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Hal ini dapat dibuktikan salah satunya dengan prestasi yang diraih SLB-B
Pembina menunjukkan bahwa murid tunarungu memiliki kemampuan dan potensi
yang luar biasa dalam bidang seni tari. Dalam proses pembelajaran
ekstrakulikuler seni tari, diperlukan pendampingan yang khusus untuk mengawasi
dan membimbing mereka bagi orang-orang yang disekitarnya, yang dimana hal
inilah terjadinya suatu proses komunikasi antara guru dan murid. Komunikasi
berperan penting didalamnya, sebagai alat terjadinya interaksi antara guru dan
murid,agar terciptanya komunikasi yang baik dalam memberi dan menerima
informasi dan dapat membantu proses belajar mengajar, terkhususnya dalam
proses pembelajaran seni tari ekstrakulikuler seni tari. Komunikasi yang terjadi
antara guru dan murid yang dilakukan secara berterus akan menghasilkan suatu

pola komunikasi.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan bagi murid tunarungu adalah
keterbatasan komunikasi. Mengajar seni tari kepada murid tunarungu di SLB
menghadirkan berbagai tantangan. Pertama, keterbatasan pendengaran membuat
murid tunarungu tidak dapat menerima instruksi verbal secara langsung. Ini
menuntut guru untuk mengembangkan metode komunikasi visual yang efektif,
seperti bahasa isyarat, gerakan tubuh, dan penggunaan alat bantu visual lainnya.
Kedua, murid tunarungu mungkin memiliki kecepatan pemahaman dan respon
yang berbeda, sehingga guru perlu memiliki kesabaran dan fleksibilitas dalam
pendekatan pengajaran mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
mengembangkan pola komunikasi yang efektif guna mengoptimalkan proses
pembelajaran. Guru harus mampu menerapkan pola komunikasi yang efektif agar
dapat memahami kebutuhan dan potensi anak tunarungu, serta membantu mereka

mengembangkan kemampuan seni tari secara optimal.

Pola komunikasi yang diterapkan oleh guru dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dan kemajuan anak tunarungu dalam bidang seni tari. Komunikasi
yang baik antara guru dan murid akan menciptakan suasana belajar yang kondusif
dan  meningkatkan  keterlibatan  anak  tunarungu  dalam  kegiatan
pembelajaran.Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pola
Komunikasi Guru dalam Proses Pembelajaran Ekstrakulikuler Seni Tari Pada

Murid Tunarungu Sekolah Luar Biasa-B Negeri Pembina Kota Palembang”
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Adapun Alasan peneliti memilih murid tunarungu adalah sebagai berikut :
1. Hubungan antara komunikasi-seni tari- tunarungu.

A Fungsi komunikasi dalam seni tari.

Komunikasi memiliki peran yang penting bagi kesuksesan kegiatan tari kreasi,
baik secara verbal maupun nonverbal, khususnya bagi pelatih tari dan penari,
dengan adanya komunikasi didalamnya membuat kemudahan tersendiri bagi
pelatih tari dalam memberikan ilmu yang berhubungan dengan tari baik gerak,
tempo, ritme, dinamika, dan hentakan-hentakan tubuh yang sesuai, serta
penyesuaian dengan irama musik sehingga terciptalah suatu keselarasan dalam
sebuah gerak tarian.

B. Tari sebagai media komunikasi

Komunikasi adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Kita
berkomunikasi setiap hari melalui berbagai media, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Bagi seniman, media komunikasi yang paling utama adalah
bentuk-bentuk visual dan auditif. Bentuk-bentuk ini meliputi gerakan, suara, rupa,
dan bahasa.Setiap bentuk media komunikasi memiliki karakteristik dan fungsi
yang berbeda-beda. Misalnya, musik menggunakan suara sebagai medium
utamanya, seni rupa menggunakan bentuk visual, dan bahasa digunakan untuk
menyampaikan pesan secara verbal. Meskipun demikian, berbagai bentuk media
ini seringkali saling melengkapi satu sama lain.Tari merupakan salah satu bentuk
seni yang mengintegrasikan berbagai media komunikasi. Gerakan tubuh menjadi
elemen utama dalam tarian, namun tarian juga melibatkan unsur-unsur lain seperti
musik, bahasa, tata rias, dan kostum. Kombinasi dari berbagai elemen ini
menciptakan karya seni yang kaya akan makna dan estetika.Untuk memahami dan
menikmati sebuah karya tari, kita tidak hanya membutuhkan pemahaman
intelektual, tetapi juga kepekaan emosional. Makna yang terkandung dalam
sebuah tarian seringkali bersifat simbolik dan membutuhkan interpretasi yang
mendalam. Ketajaman rasa dan intuisi sangat penting untuk menangkap nuansa
yang tersirat dalam setiap gerakan.Melalui tarian, seniman dapat mengekspresikan
perasaan, pikiran, dan ide-ide mereka. Tarian menjadi sarana bagi seniman untuk

berinteraksi dengan masyarakat dan berbagi pengalaman estetik.
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Karya tari tidak hanya menghibur, tetapi juga dapat menjadi media untuk
menyampaikan pesan-pesan sosial dan budaya.
C. Fungsi seni tari pada murid tunarungu.

Seni tari, yang seringkali dianggap sebagai bentuk ekspresi keindahan, ternyata
memiliki manfaat yang jauh lebih luas. Bagi individu, terutama mereka yang
memiliki kebutuhan khusus seperti tunarungu, seni tari dapat menjadi sarana yang
efektif untuk mengembangkan berbagai aspek diri.Salah satu manfaat utama dari
seni tari adalah pada aspek fisik. Gerakan-gerakan dalam tarian membantu
meningkatkan kelenturan tubuh, melatih koordinasi, dan menjaga kesehatan fisik
secara keseluruhan. Selain itu, tarian juga dapat membantu meningkatkan

kekuatan otot dan daya tahan tubuh.

Seni tari tidak hanya bermanfaat bagi tubuh, tetapi juga merangsang
perkembangan otak. Melalui tarian, individu dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan fleksibilitas. Tarian juga melatih konsentrasi dan
daya ingat, serta merangsang perkembangan motorik, bicara, dan
pendengaran.Aspek psikologis juga sangat dipengaruhi oleh seni tari. Melalui
tarian, individu dapat meningkatkan kepercayaan diri, keberanian, dan motivasi.
Tarian juga dapat menjadi sarana untuk mengekspresikan emosi dan perasaan,

sehingga membantu individu untuk lebih memahami diri sendiri.

Seni tari juga memiliki peran penting dalam pengembangan sosial. Melalui
kegiatan berkelompok dalam tarian, individu dapat belajar bekerja sama,
menghargai perbedaan, dan membangun hubungan sosial yang positif. Tarian

mengajarkan pentingnya saling memahami dan menghormati satu sama lain.
2. Jumlah murid tunarungu dalam ekstrakulikuler.

Terdapat 25 murid pada ekstrakulikuler seni tari di Sekolah Luar Biasa-B
Pembina Kota Palembang, diantara 25 murid tersebut mayoritas murid yang
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler merupakan murid tunarungu, hal ini
dikarenakan kepintaran anak tunarungu yang sama seperti murid normal, sehingga

murid tunarungu lebih mudah memahami terkait materi yang disampaikan guru.
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3. Terdapat tingkat klasifikasi tunarungu yang berbeda-beda dalam

ekstrakulikuler seni tari.

Pada ekstrakulikuler seni tari di SLB-B Pembina Kota Palembang terdapat
terdapat bermacam-macam anak tunarungu yang memiiki tingkat klasifikasi
ketunaan yang berbeda. Ada yang masi memilki sisa pendengaran (pendengeran
setengah) dan ada yang tuli secara keseluruhan. Hal ini menjadi tentangan bagi
guru untuk memahami kondisi murid. Hal ini dijelaskan oleh Ibu Arita selaku
guru seni tari SLB-B Negeri Pembina bahwa murid tunarungu memiliki tingkat
pendengaran yang berbeda-beda, sehingga seorang guru harus peka dalam hal ini,
contohnya saat pembelajaran tari anak yang masih memiliki sisa pendengaran
diatur posisi paling depan untuk menjadi acuan murid lainnya (murid lainnya
mengikuti gerakan murid yang paling depan).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pola Komunikasi Guru dalam Proses
Pembelajaran Ekstrakulikuler Tari Pada Murid Berkebutuhan Khusus Sekolah
Luar Biasa-B Negeri Pembina Kota Palembang dan Hambatan yang terjadi dalam
proses pengembangan minat dan bakat seni tari pada SLB-B Pembina Kota

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang dicapai dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola komunikasi guru dalam proses
pembelajaan ektrakulikuler seni tari pada murid tunarungu dan Hambatan yang
terjadi dalam proses pembelajaran ekstrakulikuler seni tari pada murid SLB-B

Negeri Pembina Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
1.4.1.1Bagi mahasiswa diharapkan dapat memproleh ilmu pengetahuan
mengenai pola komunikasi guru dan murid dalam proses pengembangan

minat dan bakat di SLB Pembina Palembang.
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1.4.1.2 Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teori-teori yang telah ada dalam
dunia akademis untuk menganalisis suatu fenomena yang terjadi dalam kelompok
tertentu. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi

atau pemahaman yang lebih mendalam mengenai permasalahan tersebut.

1.4.1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi yang
relevan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya, baik di tingkat akademis maupun praktis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi para
guru, khususnya guru di SLB Negeri Pembina Palembang, dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran yang relevan dengan tema penelitian ini.
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